
Kepala Dinas Perindus-

trian dan Tenaga Kerja

(Disperinaker) Sukoharjo,

Sumarno  mengatakan

kondisi saat puasa Rama-

dan hingga menjelang

lebaran lalu banyak kasus

PHK dari sejumlah indus-

tri di beberapa daerah.

Salah satunya seperti di-

alami ribuan pekerja di PT

Sritex Sukoharjo. PHK

tersebut berdampak besar

bagi pekerja karena kehi-

langan sumber penghasil-

an untuk mencukupi kebu-

tuhan hidup keluarga.

“Para pekerja yang ter-

dampak PHK maupun

angkatan kerja baru di-

pastikan akan berusaha

mencari pekerjaan setelah

lebaran. Kami perkirakan,

jumlah pencari kerja nanti

akan mengalami lon-

jakan,” tandas Sumarno,

Minggu (6/4).

Sumarno Sukoharjo

memperkirakan lonjakan

jumlah pencari kerja

nantinya berasal dari war-

ga Sukoharjo maupun be-

berapa daerah lain.

Sasarannya adalah indus-

tri di wilayah Sukoharjo

maupun luar daerah. “Di

Kabupaten Sukoharjo

banyak industri dan akan

jadi sasaran warga Suko-

harjo untuk mendapat

pekerjaan. Tapi bisa juga

warga dari luar daerah

masuk dan mencari kerja

di Sukoharjo. Atau juga se-

baliknya, warga Sukoharjo

mencari kerja di luar dae-

rah tapi masih di Solo

Raya,” ungkapnya.

Karena itu, Disperinaker

Sukoharjo akan terus me-

mantau kondisi industri

dan proses penyerapan

tenaga kerja baru. Hal ini

untuk memastikan warga

Sukoharjo bisa mendapat-

kan pekerjaan sekaligus

menekan angka penga-

ngguran. “Banyak industri

di Sukoharjo yang masih

membutuhkan tambahan

pekerja dan akan kami

pantau termasuk memban-

tu memberikan informasi

lowongan kerja,” katanya.

Sumarno menyebutkan,

pada tahun 2025 ini

Disperinaker Sukoharjo

bergerak cepat dengan

menjalin komunikasi meli-

batkan industri dan pelaku

usaha. Hal ini dilakukan

sebagai bentuk pendataan

dan pemantauan usaha

dan kebutuhan tenaga ker-

ja atau lowongan kerja.

Disperinaker Sukoharjo

juga melakukan pen-

dataan dan pemantauan

untuk memfasilitasi ma-

syarakat. Hal itu meng-

ingat angka angkatan ker-

ja di Kabupaten Sukoharjo

setiap tahun cukup besar,

mencapai sekitar 400 ribu

orang. Angka tersebut

nantinya akan bertambah

banyak apabila ada peker-

ja yang mengalami masa-

lah, seperti dirumahkan

atau terkena PHK.

Hasil komunikasi

Disperinaker Sukoharjo

dengan pelaku usaha dan

industri diketahui saat ini

pada awal tahun 2025 ada

ribuan lowongan kerja.

Jumlah lowongan kerja

paling banyak terdapat di

pelaku industri. “Seperti

industri plastik, tekstil,

rokok, sepatu dan mebel,

saat ini masih membu-

tuhkan tambahan tenaga

kerja baru. Artinya mem-

buka ribuan lowongan ker-

ja,” jelas Sumarno.

Mengingat banyak in-

dustri membutuhkan te-

naga kerja dengan keah-

lian menjahit, Disperina-

ker Sukoharjo juga mem-

buka pelatihan menjahit

di Balai Latihan Kerja

(BLK) Sukoharjo. Namun

begitu, program tersebut

dibuka dengan jumlah

kuota peserta pelatihan

terbatas. Padahal sejum-

lah industri konveksi di

Kecamatan Sukoharjo,

Grogol dan Kartasura

banyak membutuhkan

tenaga kerja dengan keah-

lian menjahit.      (Mam)-f
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ASN BANYUMAS WAJIB MASUK KERJA 8 APRIL

Pemkab Banyumas Tidak Berlakukan WFA
BANYUMAS (KR) - Bupati

Banyumas Sadewo Tri Lastiono

mengingatkan seluruh Aparatur

Sipil Negara (ASN) di lingkungan

Pemkab Banyumas wajib kembali

masuk kerja pada Selasa, 8 April

2025. Pemkab Banyumas tidak

memberlakukan sistem Work

From Anywhere (WFA) seperti

yang diterapkan di beberapa

daerah lain, dengan alasan

wilayah Banyumas tidak meng-

alami kemacetan lalu lintas yang

parah.

Peringatan tersebut disampai-

kan langsung oleh Sadewo saat

ditemui di Purwokerto, Minggu

(6/4). Sebelumnya, ASN telah

menjalani libur dan cuti bersama

dalam rangka Idul Fitri 1446 H.

“Pemkab Banyumas tidak me-

nerapkan WFA. Di sini tidak ada

macet. Kalau saya sendiri sudah

menikmati libur panjang, maka

hari pertama masuk kerja, ya

harus masuk,” tandas bupati. Ia

menambahkan bahwa tidak ada

alasan bagi ASN untuk mangkir

dari tugas pada hari pertama ker-

ja, kecuali karena sakit atau

keperluan mendesak yang disertai

dengan izin resmi.

Menurut Sadewo, ASN yang ter-

bukti tidak hadir tanpa keterang-

an, akan dikenai sanksi sesuai de-

ngan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 94

Tahun 2021 tentang Disiplin

Pegawai Negeri Sipil. “Kan ada

sistem absensi, semuanya tere-

kam. Jika ada ASN yang tidak ma-

suk tanpa alasan yang sah, akan

kami beri peringatan atau teguran

sesuai aturan,” tegasnya.

Sadewo menyatakan bahwa ke-

disiplinan ASN merupakan bagian

penting dari pelayanan publik

yang optimal, terutama setelah

masa libur panjang. Ia berharap

seluruh pegawai bisa menun-

jukkan tanggung jawab dan profe-

sionalisme dalam bekerja.Saat di-

tanya berkaitan dengan perayaan

Idul Fitri di Banyumas. Ia meng-

ungkapkan rasa syukurnya atas

perayaan Idul Fitri 2025 yang ber-

jalan aman dan kondusif di

wilayah Banyumas.

Menurutnya, tidak ada laporan

gangguan berarti dari masyarakat

selama masa Lebaran. Sementara

itu, arus lalu lintas di wilayah

Banyumas juga dinilai relatif lan-

car. Sadewo menyebutkan bahwa

meskipun terjadi kepadatan di be-

berapa titik seperti Ajibarang, na-

mun kondisi tersebut masih jauh

lebih baik dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya.

“Tadi malam saya dari

Semarang lewat jalur tol one way.

Alhamdulillah, tidak macet. Di

Ajibarang memang agak padat,

tapi tidak separah dulu. Mungkin

karena Tol Jogja-Solo sudah jadi,

sehingga masyarakat memilih

jalur tol langsung,” ungkapnya.

Bupati berharap agar momen-

tum pasca-Lebaran ini menjadi

awal yang baik bagi seluruh ASN

untuk kembali bekerja dengan se-

mangat baru dalam memberikan

pelayanan kepada masyarakat

Banyumas. (Dri)-f

JAWATENGAH

ARUS BALIK LEBARAN DI TEMANGGUNG

Polres Siapkan Sarpras Terbaik
TEMANGGUNG (KR)

- Polres Temanggung

menyiapkan sarana dan

prasarana (Sarpras) ter-

baik selama arus balik Fi-

tri 2025. Kapolres Temang-

gung AKBP Rully Thomas

mengatakan arus mudik

mulai terjadi dan terus

mengalami peningkatan

hingga Minggu (6/4). 

“Menghadapi pada pun-

cak mudik, sarpras terbaik

telah dipersiapkan lebih

matang dibanding saat

arus mudik,” ungkap

AKBP Rully Thomas.

Sebelumnya, juga dige-

lar apel kesiapan sarpras

dalam rangka antisipasi

puncak arus balik Idul

Fitri 1446 H yang digelar

di halaman Polres Te-

manggung, Jumat (4/5).

Acara tersebut dilanjutkan

dengan pemeriksaan ken-

daraan dinas guna penga-

manan arus balik libur

panjang Lebaran 2025.

Apel dipimpin Kapolres

dan diikuti Wakapolres

Kompol Ana Setiyarti, jajar-

an pejabat utama (PJU) Ka-

polsek dan Kapolsubsektor

Jajaran Polres Temanggung.

Susunan pasukan yakni

PJU Polres Temanggung,

Kapolsek dan Kapolsub-

sektor Jajaran Polres Te-

manggung, Perwira Staf,

Dalmas, Polantas, gabung-

an Polsek, Staff dan re-

serse serta intelijen ma-

sing-masing satu peleton.

Rully Thomas mengata-

kan Operasi Ketupat

Candi sudah berjalan 13

hari dan arus mudik di

daerah tersebut tidak ter-

jadi kemacetan. “Seperti

halnya saat arus mudik,

pada arus balik ini warga

juga perlu waspada ben-

cana alam sebab terjadi

hujan intensitas sangat

tinggi,” tegasnya.

Diterangkan apel persi-

apan sarpras ini bertujuan

untuk kesiapan penga-

manan arus balik. Dengan

kesiapan yang matang, di-

harapkan arus balik di Ka-

bupaten Temanggung da-

pat berjalan dengan aman

dan lancar. Khusus bagi

para kapolsek, juga perlu

mewaspadai keamanan

wilayah hukum masing-

masing, terutama di wila-

yah hukum yang terdapat

tempat wisata. “Jumlah pe-

ngunjung wisata mening-

kat secara signifikan, para

kapolsek agar melakukan

pengamanan masing-ma-

sing wilayah yang ada tem-

pat wisatanya,” Tandas

Kapolres. (Osy)-f

BANYAK PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA

Pencari Kerja Diperkirakan Melonjak
SUKOHARJO (KR) - Jumlah pencari kerja setelah Lebaran

2025 diperkirakan mengalami lonjakan. Hal tersebut terjadi karena
tingginya kebutuhan kerja masyarakat di tengah kondisi banyak
pemutusan hubungan kerja (PHK). Para pencari kerja tersebut di-
harapkan dapat terserap dan menurunkan angka pengangguran.

KR-Istimewa
Petugas keamanan dan PMI siap mengevakuasi

wanita pingsan di toilet.

DI TOILET ALUN ALUN MAGELANG

Wanita Ditemukan Pingsan
MAGELANG (KR) - Seorang wanita berusia sekitar

30 tahun diketahui cukup lama berada di toilet Aun-

alun Kota Magelang, Sabtu (5/4). Akibatnya, sejumlah

warga yang akan memanfaatkan fasilitas umum terse-

but harus antre lama. Hal itu juga mengundang kekha-

watiran. Apalagi sebelumnya sempat terdengar suara

mencurigakan seperti benda jatuh di toilet yang digu-

nakan wanita tersebut.

Ayu yang ikut antre mengatakan, karena wanita mu-

da itu berada di toilet hampir satu jam, maka penjaga

toilet melaporkan hal itu kepada petugas keamanan

pusat kuliner Twin van Java yang berada satu kompleks

dengan toilet tersebut. “Kami khawatir terjadi sesuatu

atau terkunci di dalam toilet,”  ungkapnya.

Petugas keamanan disaksikan sejumlah warga lantas

melihat dari lubang angin toilet, melihat wanita dalam

posisi tertidur di lantai.

Petugas keamanan dan Polri kemudian menghubungi

petugas PMI di sekitar lokasi yang bertugas melakukan

pengamanan lebaran. “Kami terpaksa mendobrak pintu

dan memanggil PMI untuk segera memberikan perto-

longan. Wanita itu ditemukan dalam kondisi pingsan dan

diduga terjatuh,” kata seorang petugas keamanan. Se-

lanjutnya wanita itu dibawa ke rumah sakit dengan am-

bulance PMI untuk mendapatkan perawatan.         (Osy)-f

Balon Udara Masih Berapi
Jatuh di SPBU Magelang

MAGELANG (KR) - Balon udara jatuh di atap bangun-

an Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)

4456405 di Jalan Magelang Km 24 Gulon, Salam Magelang

Jumat malam (4/4) sekitar pukul 19.30 WIB. Karyawan 

SPBU segera mengambil balon udara yang masih

menyala. Dikhawatirkan api tersebut akan menye-

babkan kebakaran di SPBU, seorang karyawan segera

naik ke atap bangunan untuk mematikan api dan

mengambil balon udara tersebut.

Kepolisian Resor Kota Magelang menyampaikan

aturan penerbangan balon udara sebenarnya dilarang

karena bisa mengganggu lalu lintas pesawat terbang.

Selain itu juga rawan menyebabkan kebakaran. (Osy)-f

TOL EXIT NGEMPLAK KARANGANYAR

Kendaraan Keluar Tinggi

KR-Abdul Alim
Situasi Exit Tol Ngemplak di Klodran Colomadu

pada lebaran hari keempat.

KARANGANYAR (KR) - Memasuki masa arus balik

Idul Fitri 1446 Hijriyah, jumlah kendaraan yang keluar

dari Gerbang Tol Ngemplak masih tinggi. Kondisi terse-

but dipengaruhi aktivitas aglomerasi di wilayah Soloraya. 

Meskipun demikian, sudah mulai terlihat kendaraan

yang masuk ke gerbang tol Klodran, Desa Klodran,

Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar terse-

but pada Kamis (3/4/).

Berdasarkan data yang didapat, jumlah kendaraan

yang keluar dari GT Klodran ada sekira 13.617 kenda-

raan yang tercatat Rabu (2/4/2025). Sementara kendara-

an yang masuk ke GT Klodran ada 9.260 kendaraan.

Puncak kendaraan yang keluar dari GT Klodran ter-

banyak di sekira pukul 19.00 WIB sampai pukul 20.00

WIB yaitu 1 258 kendaraan. Sedangkan puncak

kendaraan yang masuk dari GT Klodran terbanyak pa-

da pukul 09.00 WIB sampai pukul 10.00 WIB yaitu 815

kendaraan.

Kapospam GT Klodran, AKP Joeritna mengatakan

saat ini sudah terjadi arus balik dan mudik lokal atau

aglomerasi. Setelah kendaraan keluar dari exit tol

Klodran, berlanjut ke obyek-obyek wisata, belanja dan

kuliner di Soloraya. Ia mengatakan sudah beberapa

kendaraan yang sudah memasuki GT Klodran, namun

belun signifikan.  “Arus balik mulai terlihat masuk tol

dan arus mudik lokal,” ujar dia. (Lim)-f

DAMPAK EFISIENSI ANGGARAN DI KARANGANYAR

Tak Ada Open House di Rumdin Bupati
KARANGANYAR (KR) - Agenda open house bupati

Karanganyar yang biasanya digelar pada lebaran,

tahun ini ditiadakan. Efisiensi anggaran menjadi alasan

pemerintah meniadakan agenda rutin itu. Sementara

itu, halaman kantor bupati Karanganyar difungsikan

area parkir salat Id pada Senin (31/3/2025). Lokasi salat

Id di alun-alun Karanganyar.

Kabag Umum Setda Miko Aditia Kristanto mengata-

kan rumah dinas bupati ditutup untuk kegiatan umum.

Bupati Rober Christanto dan keluarganya memusatkan

kegiatan berlebaran di rumah pribadi di Desa Gaum

Tasikmadu. “Tahun ini tidak ada open house (di rumdin

Bupati Karanganyar). Beliau bupati yang meminta diti-

adakan. Alasannya efisiensi anggaran,” kata Miko, Ming-

gu (30/3). Bupati bebas menggelar kegiatan berlebaran di

rumah pribadi, tanpa intervensi birokrasi. (Lim)-f

SUKOHARJO (KR) -

Harga pangan pada H+3

Lebaran masih tinggi dan

cenderung naik. Penyebab-

nya karena permintaan

masyarakat tinggi. Se-

dangkan pasokan terbatas

mengingat kiriman barang

ke pedagang sempat

mengalami keterlambat-

an.

Pedagang telur ayam

Kartasura, Tinah, Kamis

(3/4) mengatakan harga

telur ayam naik Rp 2.000

perkilogram dari sebelum-

nya Rp 26.000 perkilogram

menjadi Rp 28.000 perkilo-

gram. Kenaikan harga ter-

jadi karena permintaan

masyarakat menjelang Le-

baran naik. Hingga seka-

rang H+3 Lebaran harga

telur ayam masih berta-

han pada kisaran Rp

28.000 per kilogram.

Permintaan telur ayam

sekarang masih tinggi di

masyarakat. Faktor ke-

naikan harga juga terjadi

karena adanya keterlam-

batan pengiriman barang

dari pengepul atau peter-

nak ke pedagang. “Harga

telur ayam naik karena

permintaan masyarakat

tinggi dan sebelumnya

sempat ada keterlambatan

pengiriman barang disaat

stok di pedagang menipis,”

ujarnya.

Pedagang daging ayam

Pasar Kartasura Wagino

mengatakan, permintaan

daging ayam melonjak

hingga diatas 100 persen

pada H-3 dan puncaknya

H-2 Lebaran. Daging ayam

diserbu pembeli untuk

memenuhi kebutuhan ma-

kan keluarga saat Lebar-

an. Akibatnya harga da-

ging ayam naik dari se-

belumnya Rp 35.000 perk-

ilogram menjadi Rp 40.000

perkilogram.

“Harga Rp 40.000 itu

masih stabil tinggi sampai

sekarang, karena per-

mintaan daging ayam mel-

onjak. Pedagang sampai ke-

walahan karena harus me-

minta tambahan barang

tapi pasokan dari peternak

terlambat dikirim karena

harus berebut dengan peda-

gang lain,” jelas Wagino.

Pedagang Pasar Karta-

sura Suyamti mengata-

kan, harga cabai masih

tinggi, bahkan cenderung

naik. Penyebabnya, pasok-

an terbatas dan ada bebe-

rapa pedagang libur le-

baran. Pembeli masih bisa

membeli cabai di pedagang

yang tetap berjualan.

Kepala Dinas Koperasi,

Usaha Kecil Menengah dan

Perdagangan (Diskopum-

dag) Sukoharjo Iwan Se-

tiyono, mengatakan, harga

pangan stabil dan beberapa

di antaranya masih tinggi

dan cenderung naik.

Kondisi tersebut dianggap

wajar karena masih berada

pada momen H+3 Lebaran.

Permintaan masyarakat

sekarang terhadap pangan

masih tinggi.

“Tidak sampai terjadi

lonjakan harga dan ke-

langkaan barang. Semua

masih aman. Artinya stok

barang ada untuk meme-

nuhi kebutuhan masyara-

kat. Hanya perubahan har-

ga naik dan turun sesuai

kondisi pasar itu wajar,”

ungkap Iwan. Diskopum-

dag Sukoharjo mencatat

kenaikan harga pangan

seperti terjadi pada daging

sapi paha belakang, daging

sapi has luar atau sirloin,

daging sapi has dalam atau

tenderloin. Harga pangan

lainnya masih stabil, seper-

ti beras medium Rp 13.000

perkilogram dan beras pre-

mium Rp 14.000 perkilo-

gram,” jelasnya. (Mam)-f

SELAMA LEBARAN DI KABUPATEN SUKOHARJO

Harga Pangan Tetap Stabil

KR-Driyanto
Sadewo Tri Lastiono

KR-Zaini Arrosyid
Pemeriksaan kelayakan kendaraan untuk balik

pemudik.

KR-Wahyu Imam Ibadi
Bupati Sukoharjo Etik Suryani saat memantau

stok dan harga pangan menjelang lebaran.


